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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan pemuda gereja di GKI Immanuel Malawili 
melalui kegiatan daur ulang kreatif sebagai upaya meningkatkan kesadaran lingkungan dan keterampilan 
produktif. Metode yang digunakan meliputi pelatihan pembuatan produk kreatif dari bahan daur ulang, 
pendampingan, dan evaluasi hasil karya. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan partisipasi aktif 
pemuda dalam kegiatan daur ulang serta terciptanya produk-produk kreatif yang bernilai ekonomi. Kegiatan 
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga memperkuat semangat kebersamaan dan 
kemandirian ekonomi pemuda gereja. Dengan demikian, pemberdayaan melalui daur ulang kreatif dapat 
menjadi model pengembangan kapasitas pemuda yang berkelanjutan di komunitas gereja. 
 
Kata kunci: pemberdayaan pemuda, daur ulang kreatif, GKI Immanuel Malawili, pengabdian masyarakat, 
kesadaran lingkungan 
 

Abstract 
This community service activity aims to empower church youth at GKI Immanuel Malawili through creative 
recycling activities as an effort to increase environmental awareness and productive skills. The methods used 
include training in making creative products from recycled materials, mentoring, and evaluation of the work 
results. The results of the community service show an increase in active participation of youth in recycling 
activities and the creation of creative products with economic value. This activity not only increases 
environmental awareness, but also strengthens the spirit of togetherness and economic independence of 
church youth. Thus, empowerment through creative recycling can be a model for sustainable youth capacity 
development in the church community. 
 
Keywords: youth empowerment, creative recycling, GKI Immanuel Malawili, community service, 
environmental awareness 

 
PENDAHULUAN 
 Permasalahan sampah plastik di Malawili semakin meningkat dan berdampak negatif 
terhadap lingkungan sekitar. berdasarkan data tahun 2022, kabupaten Sorong menghasilkan 
18.162 ton sampah per tahun, dan 60.58% di antaranya belum terkelola. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat secara aktif. Pembuatan 
tempat persembahan dari tutup botol plastik bekas merupakan salah satu bentuk daur ulang 
kreatif yang dapat mengurangi limbah sekaligus memberdayakan pemuda di lingkungan Gereja 
GKI Immanuel Malawili. Pemuda gereja merupakan salah satu kelompok yang memiliki potensi 
besar dalam mendukung pembangunan sosial dan lingkungan di komunitasnya. Namun, di GKI 
Immanuel Malawili, partisipasi pemuda dalam kegiatan yang produktif dan berkelanjutan masih 
tergolong rendah, terutama dalam hal pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan. Kondisi 
ini diperparah dengan kurangnya kesadaran dan keterampilan pemuda dalam mengelola limbah 
menjadi produk yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Permasalahan tersebut menjadi 
urgensi untuk dilakukan pemberdayaan pemuda gereja melalui kegiatan daur ulang kreatif. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus mengembangkan 
keterampilan kreatif yang dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi pemuda. Daur ulang 
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kreatif tidak hanya berfungsi sebagai solusi pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai media 
edukasi dan pemberdayaan yang mampu memperkuat ikatan sosial dan rasa tanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitar. Beberapa penelitian dan praktik pemberdayaan masyarakat 
menunjukkan bahwa kegiatan daur ulang kreatif efektif dalam meningkatkan keterampilan, 
kesadaran lingkungan, dan kemandirian ekonomi kelompok pemuda. Selain itu, pemberdayaan 
berbasis komunitas gereja memiliki nilai tambah karena dapat memanfaatkan jejaring sosial dan 
nilai-nilai kebersamaan yang sudah terbentuk. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberdayakan pemuda gereja di GKI Immanuel 
Malawili melalui pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan produk kreatif dari bahan daur 
ulang. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas pemuda dalam pengelolaan 
limbah, membangun kesadaran lingkungan, serta mendorong terciptanya produk-produk kreatif 
yang bernilai ekonomi dan sosial. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam pengembangan sumber daya sekaligus upaya pelestarian lingkungan di 
wilayah Malawili. 
 
METODE   
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut :  

a. Persiapan Tim pengabdian berkoordinasi dengan pengurus dan pemuda GKI Immanuel Malawili 
untuk menentukan jadwal kegiatan, menyiapkan alat dan bahan utama berupa tutup botol plastik 
bekas, serta bahan pendukung seperti kardus, lem tembak,pilox warna biru dan kain flanel. Materi 
pelatihan disusun dengan fokus pada teknik pembuatan tempat persembahan dari tutup botol.   

b. Pengarahan Kegiatan diawali dengan pengarahan mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan 
manfaat daur ulang kreatif, khususnya pemanfaatan tutup botol plastik sebagai bahan baku 
kerajinan.  

c. Praktek pembuatan produk Pemuda gereja mempraktikkan langsung pembuatan tempat 
persembahan dari tutup botol plastik dengan pendampingan tim pengabdian. Proses ini meliputi 
pengumpulan tutup botol, perakitan menggunakan lem tembak, serta dekorasi dengan kain flanel 
dan manikmanik agar produk memiliki nilai estetika dan fungsi yang baik. 

d. Evaluasi Setelah pembuatan produk, dilakukan evaluasi melalui diskusi kelompok dan observasi 
hasil karya untuk menilai kualitas produk, tingkat pemahaman, serta antusiasme pemuda gereja.  

e. Pendampingan Tim pengabdian memberikan arahan agar pemuda gereja dapat melanjutkan 
pembuatan dan pengembangan tempat persembahan dari tutup botol secara mandiri, serta 
mendorong pemanfaatan produk ini sebagai bagian dari kegiatan gereja dan potensi usaha kreatif.
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di GKI Immanuel Malawili berhasil memberdayakan 
pemuda gereja melalui pelatihan dan praktik pembuatan tempat persembahan dari tutup botol 
plastik bekas. Selama pelaksanaan, pemuda aktif berpartisipasi dalam pengumpulan bahan baku, 
proses pembuatan, hingga finishing produk. Hasil karya yang dihasilkan menunjukkan kreativitas 
dan kemampuan teknis pemuda dalam mengolah limbah tutup botol menjadi produk kreatif. 
Langkahlangkah pembuatan tempat persembahan dijelaskan secara mendetail dan langsung 
dipraktikkan oleh pemuda dengan material dan peralatan yang sudah disediakan. Siapkan bahan-
bahan utama yaitu tutup botol plastik bekas dalam jumlah cukup, kardus bekas sebagai kerangka 
dasar, kawat untuk menyatukan tutup botol, lem tembak untuk merekatkan bagian-bagian, kain 
flanel untuk dekorasi, serta alat pendukung seperti gunting, tang potong kawat, dan cutter. Selama 
pelaksanaan, peserta berhasil membuat 2 unit tempat persembahan dari tutup botol plastik bekas 
dengan berbagai desain kreatif. Kegiatan ini berhasil mengurangi potensi limbah plastik yang 
biasanya dibuang sembarangan. 
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Gambar 1. 

Pemuda dan mahasiswa menyiapkan bahan baku produk 
 

Setalah itu Potong kardus bekas sesuai berbentuk bulat sesuai ukuran yang diinginkan 
sebagai alas atau dasar tempat persembahan. Bentuk kerangka ini agar kokoh dan mampu 
menopang susunan tutup botol. Susun tutup botol plastik secara rapi sesuai desain. Tutup botol 
bisa disusun secara berdampingan atau bertumpuk, tergantung model tempat persembahan yang 
akan dibuat. 

 
Gambar 2.  

Pembuatan alas tempat persembahan 
 

 Gunakan Lem untuk mengikat dan menyatukan tutup botol satu sama lain agar 
membentuk struktur yang kokoh. Rekatkan susunan tutup botol yang sudah terikat ke kerangka 
kardus menggunakan lem tembak. Pastikan semua bagian menempel dengan kuat dan stabil. Hias 
tempat persembahan dengan kain flanel yang dipotong dan ditempel sesuai selera agar tampilan 
lebih menarik dan estetis. Kain flanel juga dapat menutupi bagian kerangka kardus agar terlihat 
rapi. 

 
Gambar 3.  

Penyusunan tutup botol pada alas 
Hias tempat persembahan dengan kain flanel yang dipotong dan ditempel sesuai selera 

agar tampilan lebih menarik dan estetis. Kain flanel juga dapat menutupi bagian kerangka kardus 
agar terlihat rapi. Tambahan manik-maik untuk membuat produk semakin menarik dan cantik 
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untuk di lihat. Tempelkan rangkaian manik-manik tersebut pada tutup botol menggunakan lem 
tembak secara hati-hati. Pastikan manik-manik menempel dengan kuat dan rapi pada permukaan 
tutup botol. 

 
Gambar 4. 

Penggunaan kain flanel untuk hiasan 
Setelah manik-manik terpasang, periksa kembali kekuatan dan kerapian pemasangan. 

Tambahkan lem tembak pada bagian yang dirasa kurang kuat agar manik-manik tidak mudah 
lepas. Pengalaman ini sejalan dengan gerakan kolekte plastik bekas di berbagai gereja yang 
mengedukasi umat untuk memanfaatkan sampah sebagai bentuk pertobatan ekologis dan 
kontribusi nyata terhadap pelestarian lingkungan. Selain itu, keterlibatan pemuda dalam proses 
kreatif ini memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial yang sangat penting 
dalam konteks komunitas gereja. 

 

                                                                                               
Gambar 6.  

Hasil akhir tempat persembahan dari tutup botol bekas 
 

  
Gambar 7.  

Foto bersama PAM GKI Immanuel Malawili 
KESIMPULAN  

Kegiatan pemberdayaan pemuda gereja melalui daur ulang kreatif dengan pembuatan 
tempat persembahan dari tutup botol plastik di GKI Immanuel Malawili berhasil meningkatkan 
kesadaran lingkungan dan keterampilan kreatif peserta. Pemuda gereja mampu mengolah limbah 
tutup botol menjadi produk yang bernilai fungsi dan estetika, sekaligus memiliki potensi ekonomi. 
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Selain itu, kegiatan ini memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial dalam 
komunitas gereja. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan terbukti efektif dalam 
memberdayakan pemuda secara partisipatif dan berkelanjutan.  

 
 

SARAN 
a. Disarankan agar kegiatan serupa lebih sering disosialisasikan kepada jemaat dan masyarakat 

sekitar agar semakin banyak yang terlibat dan memahami pentingnya pemanfaatan limbah tutup 
botol sebagai upaya menjaga lingkungan dan meningkatkan kreativitas masyarakat.  

b. Melakukan edukasi berkelanjutan mengenai cara memilah, membersihkan, dan memanfaatkan 
limbah rumah tangga, khususnya tutup botol, agar masyarakat dapat menerapkan konsep 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Kegiatan dapat dikembangkan dengan membuat variasi produk lain dari tutup botol bekas, 
seperti aksesoris, hiasan gereja, atau media edukasi, sehingga hasil karya semakin beragam dan 
memiliki nilai tambah.  

d. Disarankan untuk memperluas kolaborasi dengan komunitas lingkungan, sekolah, dan organisasi 
kepemudaan lain agar kegiatan memiliki dampak yang lebih luas dan berkelanjutan.  

e. Hasil kegiatan dapat dipublikasikan melalui media sosial gereja atau jurnal pengabdian 
masyarakat untuk memperluas dampak positif dan meningkatkan motivasi partisipasi 
masyarakat 
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